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ABSTRACT

Cucumber is an annual plant whose life is creeping or climbing on twisted or spiral handles with a fairly
high nutritional content, namely 0.65% protein, 0.1% fat and carbohydrates, 2.2%, calcium, iron,
magnesium, phosphorus, vitamin A. , B1, B2 and C. To meet the needs of cucumbers, it can be started
by providing quality seeds by optimizing cucumber seed production activities through the application of
Gandasil D leaf fertilizer as well as shoot pruning treatment. The purpose of this study was to determine
the effect of interaction between gandasil D leaf fertilizer and shoot pruning on the production and
quality of cucumber seeds. The research was conducted for 3 months at PT. Wira Agro Nusantara
Sejahtera Kediri with a factorial randomized block design (RBD). The first factor is the concentration
of gandasil D leaf fertilizer (K) with 3 levels, namely Concentration of 0 grams/liter (K0), Concentration
of 2 grams/liter (K1), and Concentration of 4 grams/liter (K2). While the second factor was shoot pruning
(P) with 3 levels, without pruning (P0), trimming shoots on the 10th segment (P1), and trimming the
shoots on the 20th segment (P2). Data were analyzed by ANOVA followed by Duncan's Multiple Range
Test further test at 95% significance level. The results showed that the concentration treatment of
Gandasil D leaf fertilizer had a very significant effect on fruit weight, but had no significant effect on
other parameters. The shoot pruning treatment had a very significant effect on fruit weight, fruit
diameter, seed weight per plant, seed weight per hectare, and weight of 100 grains. Cucumber plants
that were trimmed at the 20th segment (K2) showed the highest values, namely 5.29 cm for fruit diameter,
12.66 grams for seed weight per plant, 334,83 kgs for seed production per hectart, and 2.23 grams for
weight of 100 grains. The interaction of the two treatments only affected fruit weight, where cucumber
plants fertilized with Gandasil leaves with a concentration of 4 grams/I (K2) and trimmed shoots on the
20th segment (P2) had the highest fruit weight, which was 278.40 grams.
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Kata Kunci: ABSTRAK . . : .
Mentimun (Cucumis sativus L) merupakan tanaman semusim yang hidupnya menjalar atau memanjat
Pupuk Daun pegangan berpilin atau spiral yang kandungan gizinya cukup tinggi, yaitu 0,65% protein, 0,1% lemak
P ! dan karbohidrat, 2,2 %, kalsium, zat besi, magnesium, fosforus, vitamin A, B1, B2 dan C. Untuk
emangkasan . X A i ;
Pucuk. d memenuhi kebutuhan mentimun dapat diawali dengan penyediaan benih yang bermutu dengan
UCU_* an pengoptimalan kegiatan produksi benih mentimun melalui pemberian pupuk daun Gandasil D yang
Mentimun memiliki kandungan mikromineral cukup lengkap serta perlakuan pemangkasan pucuk. Tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi antara pupuk daun gandasil D dan

pemangkasan pucuk terhadap produksi dan mutu benih mentimun. Penelitian dilaksanakan selama 3
bulan di PT. Wira Agro Nusantara Sejahtera Rancangan Acak Kelompok (RAK) factorial. Faktor
pertama berupa konsentrasi pupuk daun gandasil D (K) dengan 3 taraf, yaitu Konsentrasi 0 gram/liter
(K0), Konsentrasi 2 gram/liter (K1), dan Konsentrasi 4 gram/liter (K2). Sedangkan faktor kedua berupa
pemangkasan pucuk (P) dengan 3, Tanpa Pemangkasan (P0), Pemangkasan pucuk pada ruas ke-10 (P1),
dan Pemangkasan pucuk pada ruas ke-20 (P2). Data dianalisis dengan ANOVA yang dilanjutkan dengan
uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test pada taraf signifikasi 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan kosentrasi pupuk daun Gandasil D berpengaruh sangat nyata pada berat buah, namun tidak
berpengaruh nyata pada parameter lainnya. Perlakuan pemangkasan pucuk berpengaruh sangat nyata
pada berat buah, diameter buah, berat benih per tanaman, berat benih per hektar, dan bobot 100 butir.
Tanaman mentimun yang dipangkas pucuk pada ruas ke-20 (K2) menunjukkan nilai yang paling tinggi,
yaitu 5,29 cm untuk diameter buah, 12,66 gram untuk berat benih per tanaman, 334,83 gram untuk
produksi benih per hektar, dan 2,23 gram untuk berat 100 butir. Interaksi kedua perlakuan hanya
berpengaruh pada berat buah, dimana tanaman mentimun yang dipupuk daun Gandasil D dengan
konsentrasi 4 gram/l (K2) dan dipangkas pucuk pada ruas ke-20 (P2) mempunyai berat buah paling

tinggi, yaitu 278,40 gram.
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PENDAHULUAN
Seiring dengan partumbuhan
penduduk  mengakibatkan kebutuhan

mentimun di Indonesia semakin meningkat
dan produktivitas mentimun semakin
meningkat pula, namun ketersediaan oleh
petani tidak dapat mencakupi peningkatan
tersebut. Kondisi tersebut didukung dengan
data produksi mentimun berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS) yang
menunjukkan bahwa produktivitas lahan 5
tahun terakhir rata-rata 10,6 ton/ha (hasil
pengolahan data BPS, 2021). Berdasarkan
data yang dihumpun oleh PT. Wira Agro
Nusantara, produksi benih  mentimun
hibrida (F1) dengan luasan 0,14 Ha atau
setara dengan populasi 4.000 tanaman
mendapatkan hasil benih rata-rata 20-25 kg
benih. Fluktuasi produksi benih yang
didapat tergantung teknik budidaya yang
berkaitan dengan produksi benih yang
dilaksanakan oleh petani mitra.
Produktivitas ini masih bisa ditingkatkan
dengan perbaikan. teknik budi daya terutama
penggunaan pupuk yang mudah diserap dan
dimanfaatkan oleh tanam. Di samping itu,

pemangkasan juga diharapkan dapatr
meningkatkan produktivitas benih
mentimun.

Metode pemupukan yang dapat

meningkatkan penyerapan dan pemnafaatan
pupuk dapat dilakukan dengan jalan
penyemprotan pupuk lewat daun. Oleh
karena itu, pemupukan lewat daun
dipandang lebih berhasil guna dibanding
pemupukan lewat akar (Marsono, 2003).
Pemupukan lewat daun dapat mengatasi
kekurangan unsur hara mikro, karena bila
hanya mengandalkan unsur hara makro
maka tidaklah cukup bagi pertumbuhan
tanaman (Mulyani, 2008).

Strategi yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan produksi benih mentimun
yaitu dengan perbaikan budidaya tanaman
antara lain dengan pemberian pupuk daun
gandasil D dan pemangkasan pucuk. Dengan
pemberian  pupuk daun gandasil D
diharapkan dapat melengkapi kebutuhan

unsur hara, terutama hara mikro yang
dibutuhkan selama pertumbuhan tanaman
mentimun. Pupuk daun gandasil D memiliki
unsur hara makro dan mikro dengan
komposisi pupuk yaitu nitrogen 20%,
kalium 15%, posfor 15%, magnesium 1%
dilengkapi dengan unsur-unsur mangan
(Mn), boron (B), tembaga (Cu), kobal (Co),
dan seng (Zn) serta vitamin-vitamin untuk
pertumbuhan tanaman seperti aneurine,
lactoflavine dan nicotinic acid amide. Hasil
penelitian Manurung, dkk  (2020)
menunjukkan bahwa pemberian pupuk
Gandasil D berpengaruh signifikan terhadap
jumlah daun, tinggi tanaman, dan berat
basah tanaman tanaman bayam merah.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu
menurut Jumini (2009) Konsentrasi pupuk
daun Gandasil D pada tanaman terung
berpengaruh nyata terhadap panjang dan
berat buah per tanaman.

Menurut Suwito (1990) jika daun
terlalu lebat, maka harus dilakukan
pemangkasan, dengan cara memotong pada
daun tanaman dan ditinggalkan 3-4 helai
daun saja, Dengan perlakuan pemangkasan
maka tanaman akan cepat bercabang dan
berbuahSedangkan pemangkasan pucuk,
diharapkan efektifitas pupuk yang diberikan
akan meningkat karena dengan
pemangkasan pucuk dapat menghentikan
pertumbuhan vegetatif mentimun sehingga
pupuk bisa difokuskan untuk pertumbuhan
generatifnya. Pemangkasan pucuk dilakukan
dengan memotong titik tumbuh tanaman
atau pucuk tanaman. Menurut Sutapradja
(2008) perlakuan pemangkasan pucuk tanpa
pemangkasan, pemangkasan pada ruas ke-15
dan pemangkasan pada ruas ke-30
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
jumlah benih per buah, bobot kering benih
perbuah, dan bobot kering benih
pertanaman, dibandingkan dengan pucuk
yang tidak dipangkas. Penelitian lain
menyatakan pemangkasan ruas ke 12
merupakan perlakuan terbaik terhadap berat
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buah, jumlah biji dan presentase biji bernas
(Hudah, dkk 2019)

Berdasarkan uraian diatas, perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
aplikasi pupuk daun gandasil D dan
pemangkasan pucuk terhadap produksi dan
mutu benih mentimun sehingga ditemukan
kombinasi yang tepat sebagai upaya
pemenuhan kebutuhan benih mentimun

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di lahan
Reseach and Development (R&D) PT.
Wira Agro Nusantara Sejahtera dengan
alamat Jl. Pepaya, Desa Pulosari, Kec.
Pare, Kab. Kediri dan dilaksanakan selama
3 bulan, yaitu bulan Agutus — November
2021. Adapaun rancangan yang digunakan
pada penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial. Faktor
pertama adalah konsentrasi pupuk daun
gandasil D (K) dengan 3 taraf perlakuan,
yaitu Konsentrasi 0 gram/liter (KO),
Konsentrasi 2 gram/liter (K1), dan
Konsentrasi 4 gram/liter (K2). Sedangkan
factor ke dua berupa pemangkasan pucuk
(P) dengan 3 taraf perlakuan, yaitu tanpa
pemangjasan (P0), Pemangkasan pucuk
ruas ke-10 (P1), dan pemangkasan pucuk
pada ruas ke-20 (P2). Adapun model
statistik yang akan digunakan pada
penelitian ini adalah: Yijk = p + ai + fj +
(ap)yy + Kk + eijk. Data yang diperoleh

dianalisa mengguanakan ANOVA
(Analysis of Variance). Apa bila terdapat
perbedaan diteruskan dengan lanjut

dilakukan uji lanjut menggunakan Uji
DMRT (Duncan’s Multiple Range).
Pelaksanaan penelitian dilakukan
dengan mengacu SOP produksi benih
mentiomun di PT. Wira Agro Nusantara,
kecuali yang beriktan dengan perlakuan
yang diberikan. Perlakuan aplikasi pupuk
daun gandasil D diberikan pada saat
tanaman berumur 14 HST (hari setelah
tanam) dan 23 Hst (hari setelah tanam)
dengan konsentrasi 0 gram/liter, 2
gram/liter dan 4 gram/liter dengan cara

menimbang pupuk daun gandasil sesuai
berat yang dibutuhkan. Setelah pupuk
ditimbang kemudian dilakukan
pengenceran dengan menambahkan 1 liter
air pada setiap konsentrasi lalu dimasukkan
kedalam spayer. Pemupukan dilakukan
dengan cara menyemprotkan pupuk daun
secara merata pada tanaman mentimun

Perlakuan pemangkasan pucuk yang
dilakukan setelah tanaman memasuki akhir
fase fegetatif pada umur 24 Hst (hari
setelah tanam) pemangkasan pucuk dengan
cara memangkas batang utama pada ruas
ke-10 dan ruas ke-20. Pemangkasan pucuk
dilakukan agar buah memperoleh asimilat
lebih banyak dibandingkan organ tanaman
yang lain. Kegiatan pemangkasan pucuk
dilakukan menggunakan gunting dengan
cara memangkas pucuk.

Peubah yang dimati pada penelitian
ini meliputi diameter buah (cm) dengan
cara mengukur bagian tengah pada buah
mentimun menggunakan alat bantu jangka
sorong, dilakukan pada saat proses
pemanenan, berat benih per tanaman (gr)
dilakukan setelah pasca panen dan benih
dalam keadaan kering dengan cara
menimbang benih per tanaman sampel
menggunakan timbangan analitik,
produksi benih per Ha (ton/ha) dilakukan
dengan cara mengakumulasikan hasil
perhitungan berat benih per tanaman
dengan berat benih per ha sesuai jumlah
populasi tanaman mentimun per ha, berat
100 butir benih (gr) dihitung, kecepatan
tumbuh (KcT), daya berkecambah (DB)
dengan menggunakan ketentuan dari ISTA
(2020)

HASIL PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi
pupuk daun (K) berbeda tidak nyata (ns)
pada semua parameter. Perlakuan
pemangkasan pucuk (P) berbeda sangat
nyata (**) pada parameter diameter buah,
berat benih pertanaman, berat benih per ha
dan bobot 100 butir. Akan tetapi berbeda
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tidak nyata (ns) pada kecepatan tumbuh
dan daya berkecambah. Interaksi aplikasi
pupuk daun (K) dan pemangkasan pucuk
(P) menunjukkan berbeda tidak nyata (ns)
pada semua parameter.

Tabel 1. Pengaruh Pemangkasan
Pucuk Terhadap Diameter Buah, Berat
Benih per Tanaman, Produksi Benih per
Hektar, dan Berat 100 Butir Benih
Mentimun

Diameter b;?rr]ater Produksi |Berat 100
Perlakuan| buah Tanargan benih per | butir
(Cm) (ar) ha (kg) |benih (gr)
PO 4,77ab | 11,33ab | 299,63 2,16 ab
ab
P1 468a | 10,77a 28493a | 2,13a
P2 529b | 1266 b 334,83b | 2,23b

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada Uji DMRT 1%.
PO : Tanpa pemangkasan,

P1 : dipangkas pada ruas ke-10,

dan P2 :dipangkas pada ruas ke-20

Diameter Buah

Berdasarkan Tabel 1, tanaman
mentimun yang dilakukan pemangkasan
pada ruas ke-20 (P2) mempunyai diameter
buah tertinggi 5,29 cm walaupun tidak
berbeda nyata dengan vyang tidak
dipangkas. Hal ini diduga tanaman
mentimun dipangkasan pada ruas ke-20
mempunyai massa daun yang lebih banyak
sehingga proses asimilasinya menjadi lebih
tinggi yang berakibat pada produksi
asimilat yang lebih tinggi dibandingkan
dengan yang dipangkas pada ruas ke-10.
Asimilat merupakan zat yang diproduksi
dari  proses  fotosintesa  tanaman.
Dampaknya adalah proses pembentukan
buah pada tanaman mentimun yang
dipangkas pada ruas ke-20 mendapat
asimilat lebih optimal dan membuat
diameter buah lebih besar. Hal ini sesuai
dengan penelitian Purwaningrum (2011),
dimana pemangkasan tanaman mentimun
pada ruas ke-20 menghasilkan rata-rata
diameter paling tinggi yaitu 6,13 Cm.

Pemangkasan merupakan upaya
menciptakan keadaan tanaman menjadi
lebih baik sehingga sinar matahari dapat
masuk keseluruh bagian tanaman serta
meningkatkan  sirkulasi udara dan
ketersediaan CO> yang dapat dimanfaatkan
tanaman untuk  meningkatkan laju
fotosintesis sehingga akan meningkatkan
ketersediaan fotosintat yang dibutuhkan
tanaman dalam pertumbuhan ukuran buah
mentimun (Sofyadi dkk, 2021).

Berat Benih Per Tanaman

Berdasarkan Tabel 1, tanaman
mentimun yang dilakukan pemangkasan
pada ruas ke-20 (P2) mempunyai berat
benih per tanaman tertinggi 12,66 gr
walaupun tidak berbeda nyata dengan yang
tidak dipangkas. Tanaman mentimun yang
dipangkas pada ruas ke-20 mempunyai
massa daun yang lebih  banyak
dibandingkan dengan yang dipangkas pada
ruas ke-10. Dengan demikian proses
fotosintesanya akan lebih tinggi dan
produksi asimilatnya juga lebih tinggi.
Produksi asimilat akan didstribusikan ke
seluruh bagian tanaman termasuk benih
tanaman, akibatnya berat benih per
tanaman mentimun yang dipangkas pada
ruas ke-20 menjadi lebih tinggi. Hagl ini
diperkuat oleh Sutapradja (2008) yang
menyatakan bahwa pemangkasan pada
ruas ke-20 dapat menghasilkan bobot
kering tanaman lebih tinggi yang
disebabkan oleh perkembangan cabang
dan daun dari pucuk lateral dapat mencapai
maksimum. Bobot kering benih juga

ditentukan oleh tingkat kematangan
fisiologis benih.,
Berat Benih Per Ha

Berdasarkan Tabel 1, tanaman

mentimun yang dilakukan pemangkasan
pada ruas ke-20 (P2) menghasilkan berat
benih per Ha paling tinggi yaitu 334,83 kg.
Hal ini diduga karena pada perlakuan
pemangkasan pucuk pada ruas ke-20
perkembangan cabang dan daun dari pucuk
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lateral dapat mencapai maksimum
sehingga fotosintesa berjalan lebih tinggi.
Pemangkasan yang dilakukan setelah buah
terbentuk menyebabkan pusat translokasi
asimilat yang awalnya banyak menuju
bagian pucuk tanaman untuk melanjutkan
pertumbuhan vegetatif, dialihkan menuju
buah yang mulai terbentuk. Cabang
produktif mampu menyuplai asimilat
menuju buah sehingga pembentukan biji
terjadi secara optimal. Sutapradja (2008)
bahwa pemangkasan pucuk pada ruas ke-
20 dapat memberikan pengaruh nyata
terbaik terhadap jumlah benih dan bobot
kering benih  dibandingkan  dengan
tanaman yang tidak dipangkas pucuknya.

Bobot 100 Butir

Berdasarkan Tabel 1, tanaman
mentimun yang dilakukan pemangkasan
pada ruas ke-20 (P2) menghasilkan bobot
100 butir paling tinggi yaitu 2,23 gram.
Hal ini diduga bahwa tanaman mentimun
yang dipangkas pada ruas ke-20
mempunyai luas permukaan fotosintesa
yang lebih besar sehingga
mampmemproduksi asimilat lebih besar
pula. Asimilat akan didistribusikan ke
bagian tanaman termasuk benih mentimun.
Sesuai dengan pendapat Samsam (2013)
yang meyatakan bahwa pemangkasan
merupakan salah satu teknik budidaya
untuk meningkatkan produksi biji, yaitu
dengan meningkatkan bagian vegetatif
tanaman sehingga permukaan fotosintesis
meningkat dan produksi karbohidrat
meningkat. Pemangkasan mampu
memberikan iklim mikro yang optimal
dalam proses metabolisme tanamanHal ini
dikarenakan asimilat dimanfaatkan secara
maksimal dan mampu menyeimbangkan
aliran fotosintat saat proses pengisian biji.
Menurut (Wulandari dkk, 2015) semakin
banyak asimilat yang tersimpan untuk
menunjang pembentukan biji  secara
sempurna yang mempengaruhi ukuran
serta bobot biji, sehingga jumlah biji
bernas semakin banyak. Sesuai dengan

pernyataan Sutapradja (2008) bahwa
pemangkasan pucuk pada ruas ke-20 dapat
memberikan pengaruh nyata terhadap berat
kering benih.

Kecepatan = Tumbuh dan  Daya
Berkecambah
Berdasarkan analisis ragam,

kombinasi perlakuan aplikasi pupuk daun
dan pemangkasan pucuk menunjukkan
berbeda tidak nyata (ns) pada parameter
kecepatan tumbuh maupun  daya
kecambah. Hal ini menunjukkan bahwa
kombinasi perlakuan antara pemberian
pupuk daun Gandasil D dan pemangkasan
pucuk memberikan pengaruh yang sama
pada kecepatan tumbuh maupun daya
berkecambah benih mentimun. Adaun nilai
kecepatan tumbuh berkisar antara 14,0 —
14,9 %. Sedangkan daya berkecambah
berkisar 77,0 — 82,70 %.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
perlakuan aplikasi pupuk daun tidak
memberikan pengaruh yang nyata pada
semua parameter. Demikian pula dengan
interaksi kedua perlakuan juga belum
memberikan  pengaruh  yang nyata.
Pengaruh yang nyata ditunjukkan oleh
perlakuan pemangkasan pucuk dimana
tanaman mentimun yang dipangkas pucuk
pada ruas ke-20 memberikan hasil yang
terbaik pada diameter buah, yaitu 5, 29 cm,
berat benih per tanaman, yaitu 12,66 gr,
berat benih per hektar, yaitu 334,83 kg, dan
berat 100 butir benih yaitu 2,23 gram.
Perlakuan pemangkasan pucuk
berpengaruh  sangat nyata terhadap
parameter diameter buah, berat benih
pertanaman, berat benih per ha dan berat
100 butir. Pemangkasan pada ruas ke-20
memberikan hasil terbaik pada berat buah
yaitu 252,06 gram, diameter buah yaitu
5,29 cm, berat benih pertanaman yaitu
12,66 gram, berat benih per ha yaitu 334,83
kg dan berat 100 butir yaitu 2,23 gram.
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